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BAB I
PENDAHULUAN

1.1	Latar Belakang
Dewasa ini perangkat komputer dapat dikatakan merupakan hal yang penting dalam menyelesaikan berbagai bidang pekerjaan yang kita kerjakan, baik itu kantor Pemerintah ataupun di kantor milik swasta.  Hal ini tidak dapat dipungkiri lagi sebab tanpa menggunakan mesin komputer dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, akan mempersulit dan memerlukan waktu yang cukup lama dalam penyelesaiannya.  Tanpa komputer kita sering dihadapkan pada beberapa masalah yang sangat sulit dipecahkan dengan cara manual.  
Perkembangan Teknologi sangat pesat pada era millenium dan dapat dikatakan merupakan kebutuhan sesuai dengan tujuan teknologi itu sendiri yaitu memudahkan kehidupan manusia.  Salah satu bentuk teknologi yang sering dijumpai dalam berbagai kehidupan manusia adalah komputer.
Perangkat Teknologi komputer dapat kita temukan dalam berbagai aktivitas, seperti di rumah sakit misalnya dalam pemeriksaan mata, jantung.  Di pusat perbelanjaan misalnya dalam transaksi ketika pelanggan membeli barang. Dalam bidang perjalanan misalnya penjualan tiket.  Dalam bidang perbankang misalnya ketika nasabah bertransaksi baik dalam menabung, ataupun transfer dana maupun dapat digunakan ketika berbelanja hanya dengan menggunakan kartu yang dikeluarkan oleh Bank.
Peranan teknologi komputer digunakan terutama dalam menyimpan, ataupun mengolah data dan juga dalam menyajikan hasil olahan data dalam bentuk informasi yang digunakan sebagai bahan untuk pengambilan keputusan.
Bappeda adalah organisasi pemerintah yang berfungsi untuk merencanakan dan membangung daerah. Dalam aktivitasnya, Bappeda Provinsi Sulut adalah organisasi yang mengontrol dan mengawasi perencanaan dan pembangunan daerah yang berada dalam provinsi sulut.
Komputer telah digunakan sebagai alat bantu dalam mengelola administrasi perusahan.  Dalam berbagai bentuk misalnya dalam menulis surat, dalam melakukan desain-desain dan masih banyak lagi.
Pengolahan data menyangkut pembahasan mengenai perencanaan dan pembangunan daerah dilakukan dengan menggunakan komputer yaitu menggunakan program aplikasi perkantoran umum untuk menangani pengolahan data menyangkut perencanaan dan pembangunan daerah.  Hal ini dirasakan masih belum optimal.
Program aplikasi yang dirancang sesuai dengan kebutuhan Bappeda Provinsi Sulut dalam hal menangani pembahasan mengenai perencanaan dan pembangunan daerah dirasakan sudah merupakan kebutuhan bagi Bappeda Provinsi Sulut.
Pertimbangan Bappeda Provinsi Sulut yang memerlukan program aplikasi yang sesuai kebutuhan yaitu bahwa dengan menggunakan program aplikasi yang dibangun sesuai kebutuhan Bappeda Provinsi Sulut akan memberikan dampak optimalisasi dan peningkatan kinerja sehingga dapat memberikan dampak efisiensi bagi Bappeda Provinsi Sulut.
Dari uraian diatas, maka penulis mengusulkan judul “Rancang Bangun Sistem Informasi Pembahasan Perencanaan Pembangunan Daerah di BAPPEDA Prov.SULUT” dalam rangka penulisan tugas akhir.
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LANDASAN TEORI
2.1	Pengertian Sistem
Apa itu sistem? Sistem adalah sekelompok komponen dan elemen yang digabungkan menjadi satu untuk mencapai tujuan tertentu. Ada banyak pendapat tentang pengertian dan definisi sistem yang dijelaskan oleh beberapa ahli. Berikut pengertian dan definisi sistem menurut beberapa ahli:
1. Menurut Jogianto (2005:2)
Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem ini menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata, seperti tempat, benda dan orang-orang yang betul-betul ada dan terjadi.
2. Menurut Indrajit (2001:2) 
Sistem adalah kumpulan-kumpulan dari komponen-komponen yang memiliki unsur keterkaitan antara satu dengan lainnya.
3. Menurut Lani Sidharta (1995:9)
Sistem adalah himpunan dari bagian-bagian yang saling berhubungan, yang secara bersama mencapai tujuan-tujuan yang sama.
4. Murdick, R. G (1991:27) 
Sistem adalah seperangkat elemen yang membentuk kumpulan atau prosedur-prosedur atau bagan-bagan pengolahan yang mencari suatu tujuan bagian atau tujuan bersama dengan mengoperasikan data dan/atau barang pada waktu rujukan tertentu untuk menghasilkan informasi dan/atau energi dan/atau barang.

5. Davis, G. B (1991:45)
Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang beroperai bersama-sama untuk menyelesaikan suatu sasaran.
2.2	Pengertian Data
Data adalah sesuatu yang belum memiliki arti bagi penerimanya dan masih membutuhkan adanya suatu pengolahan. Data dapat berwujud suatu kondisi/keadaan, suara, huruf, simbol, gambar, angka, ataupun bahasa lainnya yang dapat digunakan sebagai bahan untuk melihat objek, lingkungan, kejadian ataupun suatu konsep. Sedangkan informasi adalah hasil pengolahan dari sebuah formasi, model, organisasi ataupun suatu perubahan bentuk dari data yang mempunyai keterangan tertentu dan dapat digunakan untuk menambah pengetahuan bagi yang menerimanya. Dengan demikian, data dapat dianggap sebagai objek dan informasi adalah suatu subjek yang bermanfaat bagi penerimanya. Selain itu, informasi dapat dikatakan sebagai pemrosesan atau hasil pengolahan data. Data yang dijelaskan oleh beberapa ahli. Berikut :
1. Menurut Gordon B. Davis
Data merupakan bahan mentah bagi informasi, yang dirumuskan sebagai kelompok lambang-lambang tidak acak yang menunjukkan jumlah-jumlah, tindakan-tindakan, hal-hal, dan sebagainya. Data-data dibentuk dari lambang grafis, yakni seperti *, $, & ~. Data- data disusun untuk mengolah tujuan-tujuan menjadi susunan data, susunan kearsipan, & pusat data/landasan data.
2. Menurut The Liang Gie
Data Merupakan Hal, peristiwa atau kenyataan lainnya apapun yang mengandung sesuatu pengetahuan untuk dijadikan dasar guna penyusunan keterangan, pembuatan kesimpulan/penerapan keputusan. Data ialah ibarat bahan mentah yang melalui pengolahan tertentu lalu menjadi keterangan (informasi).

3. Wahyu Supriyanto & Ahmad Muhsin
Data merupakan bahan baku dalam sebuah informasi, atau kelompok yang teratur dengan simbol-simbol yang mewakili kuantitas, fakta, tindakan, benda, & sebagainya

2.3	Pengertian Informasi
Informasi adalah pesan (ucapan atau ekspresi) atau kumpulan pesan yang terdiri dari order sekuens dari simbol, atau makna yang dapat ditafsirkan dari pesan atau kumpulan pesan. Informasi dapat direkam atau ditransmisikan. Hal ini dapat dicatat sebagai tanda-tanda, atau sebagai sinyal berdasarkan gelombang. Informasi adalah jenis acara yang mempengaruhi suatu negara dari sistem dinamis. Para konsep memiliki banyak arti lain dalam konteks yang berbeda. Informasi bisa di katakan sebagai pengetahuan yang didapatkan dari pembelajaran, pengalaman, atau instruksi. Namun, istilah ini memiliki banyak arti bergantung pada konteksnya, dan secara umum berhubungan erat dengan konsep seperti arti, pengetahuan, negentropy, Persepsi, Stimulus, komunikasi, kebenaran, representasi, dan rangsangan mental.
Dalam beberapa hal pengetahuan tentang peristiwa-peristiwa tertentu atau situasi yang telah dikumpulkan atau diterima melalui proses komunikasi, pengumpulan intelejen, ataupun didapatkan dari berita juga dinamakan informasi. Informasi yang berupa koleksi data dan fakta seringkali dinamakan informasi statistik. Dalam bidang ilmu komputer, informasi adalah data yang disimpan, diproses, atau ditransmisikan. Penelitian ini memfokuskan pada definisi informasi sebagai pengetahuan yang didapatkan dari pembelajaran, pengalaman, atau instruksi dan alirannya.
Informasi adalah data yang telah diberi makna melalui konteks. Sebagai contoh, dokumen berbentuk spreadsheet (semisal dari Microsoft Excel) seringkali digunakan untuk membuat informasi dari data yang ada di dalamnya. Laporan laba rugi dan neraca merupakan bentuk informasi, sementara angka-angka di dalamnya merupakan data yang telah diberi konteks sehingga menjadi punya makna dan manfaat.

2.4	Analisis dan Perancangan Sistem 
	2.4.1. 	Pengertian Analisis Sistem 
	Analisis sistem merupakan proses  mengamati sistem yang sedang berjalan pada suatu perusahaan/organisasi yang bertujuan untuk menemukan masalah yang terjadi pada sistem yang sedang berjalan  yang kemudian memberikan solusi untuk permasalahan tersebut. Menurut McLeod (2001,p128) analisis sistem adalah penelitian atas sistem yang telah ada dengan tujuan untuk merancang sistem baru atau diperbaharui. 
	Analisis sistem adalah memeriksa  sebuah masalah yang ada yang akan diselesaikan oleh perusahaan dengan menggunakan sistem informasi. Analisis sistem mencakup beberapa langkah yang harus dilakukan yaitu : 
1.	Menentukan masalah. 
2.	Mengidentifikasi penyebab dari masalah tersebut. 
3.	Menentukan pemecahan masalahnya. 
4.	Mengidentifikasi kebutuhan informasi yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah tersebut (Laudon,1998, p400). 
	Analisis sistem manggambarkan  apa yang sistem perlu lakukan untuk menemukan kebutuhan informasi yang diperlukan oleh pemakai (O`Brien, 2005, p350). 



	2.4.2	Fungsi Analisis Sistem
	Fungsi Analisis Sistem adalah
1. Mengidentifikasikan masalah-masalah dari user
2. 	Menyatakan secara spesifik sasaran yang harus dicapai untuk memenuhi kebutuhan user
3. 	Memeilih alternatif-alternatif metode pemecahan masalah
4. 	Merencanakan dan menerapkan rancangan sistemnya sesuai dengan permintaan user.

	2.4.3 	Pengertian Perancangan Sistem 
	Menurut McLeod (2001, p130) perancangan  sistem adalah penentuan proses dan data yang diperlukan oleh sistem baru. Jika sistem itu berbasiskan komputer, rancangan dapat menyertakan spesifikasi jenis peralatan yang digunakan. Perancangan sistem terdiri dari tiga aktivitas(O`Brien, 2005, p351) yaitu ; 
	1.	Perancangan ‘user interface’ yaitu merancang layer, formulir, dialog box. 
2.	Perancangan  ‘data’  yaitu menentukan  entity (objek), atribut, relationship, kaidah integritas dan lain-lain. 
	3.	Perancagan ‘proses’ yaitu membuat program dan prosedur seperti  user 
services, application services, dan data services.
Perancangan sistem adalah detail bagaimana sebuah sistem dapat memenuhi kebutuhan informasi seperti yang telah ditentukan oleh analisa sistem. (Laudon, 1998, p403).
	


	2.4.4. Metodologi Pengembangan Sistem
	Metodologi adalah kesatuan metode-metode, prosedur-prosedur, konsep-konsep pekerjaan, aturan-aturan, postulat-postulat yang digunakan oleh suatu ilmu pengetahuan, seni atau disiplin ilmu lainnya. Metode adalah suatu cara, teknik yang sistematik untuk mengerjakan sesuatu. Metodologi pengembangan sistem yang ada biasanya dibuat atau diusul oleh para penulis buku, peneliti, systems house, konsultan-konsultan atau pabrik perangkat lunak.(Jogianto. 2005.p59)
Metode Pengembangan System Development Life Cycle (SDLC). Pengembangan sistem informasi dan perangkat lunak dapat berarti menyusun sistem atau perangkat lunak yang benar-benar baru atau yang sering terjadi yaitu menyempurnakan dari
yang telah ada. Secara umum, suatu sistem atau perangkat lunak perlu dikembangkan adalah karena alasan sebagai berikut.
	1. Adanya permasalahan yang dijumpai pada sistem atau perangkat lunak yang lama.
	2. Pertumbuhan organisasi.
	3. Untuk meraih kesempatan-kesempatan.
	4. Menyesuaikan diri dengan visi, misi, strategi organisasi yang baru.
Segala sesuatu yang akan dikembangkan seharusnya memiliki kerangka kerja, demikian juga dengan langkah-langkah pengembangan sistem. Banyak sekali metode pengembangan sistem yang telah diperkenalkan melalui buku-buku tentang pengembangan sistem namun saat ini metode yang akan di gunakan adalah Metode Pengembangan System Development Life Cycle (SDLC).
[image: ]
Gambar 2.1 Kerangka Kerja Pengembangan Sistem (SDLC)

Berdasarkan kerangka kerja pada gambar 2.1 tahapan pengembangan sistem informasi di bagi menjadi 6 bagian yaitu :
1.	Tahap perencanaan (planning), adalah menyangkut studi tentang kelayakan kebutuhan pengguna.
2.	Tahap analisis (analysis) adalah tahap dimana kita berusaha mengenali dengan segenap permasalahan yang muncul pada pengguna.
3.	Tahap perancangan (design) adalah tahapan dimana mencari solusi permasalahan yang didapat dari tahap analisis.
4.	Tahap implementasi adalah tahap di mana kita mengimplementasikan perancangan sistem ke situasi nyata.
5.	Tahap pengujian (testing) adalah tahap yang digunakan untuk menentukan apakah sistem/perangkat lunak yang dibuat sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna atau belum.
6.	Tahap pemeliharaan adalah tahap di mulainya pengoperasian sistem dan jika perlakukan perubahan-perubahan kecil.

2.5	Pengertian Database
Pengertian Database atau Basis Data ialah sebuah koleksi terorganisir dari data. Data tersebut biasanya diselenggarakan untuk dapat model aspek realitas dengan cara yang mendukung proses yang sedang membutuhkan . Berikut ini Beberapa definisi tentang Database menurut beberapa ahli :
1. Menurut Gordon C. Everest 
 Database ialah koleksi atau kumpulan data yang mekanis, terbagi(shared), terdefinisi secara formal dan juga dikontrol terpusat pada suatu organisasi
2. Menurut Toni Fabbri
Database ialah sebuah sistem file-file yang terintegrasi yang mempunyai minimal primary key untuk pengulangan data.
3. Menurut S. Attre
Database ialah koleksi data-data yang saling berinteraksi mengenai suatu organisasi atau  enterprise dengan macam-macam pemakaiannya.
4. Menurut Date
database dapat dianggap ialah sebagai tempat sekumpulan berkas dan juga terkomputerisasi, jadi system database menurut Date pada dasarnya ialah sistem terkomputersisai yang mempunyai tujuan utamanya ialah untuk melakukan pemeliharaan terhadap informasi dan juga membuat informasi tersebut tersedia saat dibutuhkan.
Jadi sistem database ialah sistem penyimpanan data memakai sistem computer.

2.6	Pengertian Flowchart

Flowchart atau Bagan alir adalah bagan  (chart) yang menunjukkan alir  (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir (flowchart) digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. 
Jenis jenis Flowchart
Ada beberapa jenis flowchart diantaranya:

1. Bagan Alir Sistem (System Flowchart)
Bagan alir sistem (system flowchart) merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. Bagan alir sistem menunjukkan apa yang dikerjakan dalam sistem. Bagan alir sistem digambarkan dengan menggunakan simbol-simbol yang telah ditentukan.
2. Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart)
Bagan alir dokumen (document flowchart) atau disebut dengan bagan alir formulir (form flowchart) atau paperwork flowchart merupakan bagan alir yang menunjukkan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya. Bagan alir dokumen ini menggunakan simbol-simbol yang sama dengan yang digunakan didalam bagan alir sistem.
3. Bagan Alir Skematik (Schematic Flowchart)
Bagan alir skematik (schematic flowchart) merupakan bagan alir yang mirip dengan bagan alir sistem, yaitu menggambarkan prosedur dalam sistem. Perbedaannya adalah bagan alir skematik selain menggunakan simbol-simbol bagan alir sistem, juga menggunakan gambar-gambar komputer dan peralatan lainnya yang digunakan. Maksud penggunaan gambar-gambar ini adalah untuk memudahkan dalam menjelaskan simbolsimbol bagan alir kepada orang yang masih awam.

4. Bagan Alir Program (Program Flowchart)
Bagan alir program (program flowchart) terdiri dari dua macam, yaitu bagan alir logika program (program logic flowchart) dan bagan alir program komputer terinci (detailed computer program flowchart). Bagan alir logika program digunakan untuk menggambarkan tiap-tiap langkah di dalam program komputer secara logika. Bagan alir logika program ini dipersiapkan oleh analis system.
5. Bagan Alir Proses (Process Flowchart)
Bagan alir proses (process flowchart) merupakan bagan alir yang banyak digunakan di teknik industri. Berguna bagi analis sistem untuk menggambarkan proses dalam suatu prosedur.
Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menarik simpulan bahwa bagan alir (flowchart) adalah suatu gambaran umum tentang sistem yang berjalan dan  berfungsi sebagai alat bantu komunikasi serta untuk mendokumentasikan.

2.6.1	Simbol-simbol flowchart
Flowchart disusun dengan simbol-simbol.Simbol-simbol yang dipakai antara lain :
[image: Description: http://2.bp.blogspot.com/-e5q3DP1EALI/UIFe21JECZI/AAAAAAAAABk/GD3WOzewHK8/s1600/flowdirectionsymbol.jpg]
Flow Direction symbol
Yaitu simbol yang digunakan untuk menghubungkan antara simbol yang satu dengan simbol yang lain. Simbol ini disebut juga connecting line.
[image: Description: http://4.bp.blogspot.com/-Tm5F5lr87GA/UIFhcFMmWtI/AAAAAAAAACQ/oBVnNwVm4Qc/s1600/terminatorsymbol.jpg]
Terminator Symbol
Yaitu simbol untuk permulaan (start) atau akhir (stop) dari suatu kegiatan
[image: Description: http://4.bp.blogspot.com/-X__zp7Th5vM/UIFh9qpAQqI/AAAAAAAAACY/KSvlHUokRCw/s1600/connectorsymbol.jpg]
Yaitu simbol untuk keluar – masuk atau penyambungan proses dalam lembar / halaman yang sama.
[image: Description: http://2.bp.blogspot.com/-7gu6ySccKrE/UIFiRsUoxBI/AAAAAAAAACg/MCZTpTSMXWg/s1600/connectorsymbol2.jpg]
Connector Symbol
Yaitu simbol untuk keluar – masuk atau penyambungan proses pada lembar / halaman yang berbeda.
[image: Description: http://2.bp.blogspot.com/-XtFf-twI3Jo/UIFimY4WkZI/AAAAAAAAACo/UUw-2TgSYbk/s1600/processingsymbol.jpg]
Processing Symbol
Simbol yang menunjukkan pengolahan yang dilakukan oleh komputer
[image: Description: http://4.bp.blogspot.com/-wgF3yHj1vCg/UIFi8oFbHWI/AAAAAAAAACw/wCJxQK_0cko/s1600/simbolmanualoperation.jpg]
Simbol Manual Operation
Simbol yang menunjukkan pengolahan yang tidak dilakukan oleh komputer
[image: Description: http://2.bp.blogspot.com/-i8hxVNiw-Hk/UIFjUJ9gtdI/AAAAAAAAAC4/4R8DqJYV6RY/s1600/simboldecision.jpg]
Simbol Decision
Simbol pemilihan proses berdasarkan kondisi yang ada.
[image: Description: http://3.bp.blogspot.com/-_sSAm3mfng4/UIFjkCUfrKI/AAAAAAAAADA/ZtWNjgsw2VI/s1600/simbolinput-output.jpg]
Simbol Input-Output
Simbol yang menyatakan proses input dan output tanpa tergantung dengan jenis peralatannya
[image: Description: http://4.bp.blogspot.com/-_WgVglMfCvQ/UIFjzpG_h1I/AAAAAAAAADI/vPw-KrxlcKE/s1600/simbolmanualinput.jpg]
Simbol Manual Input
Simbol untuk pemasukan data secara manual on-line keyboard
[image: Description: http://3.bp.blogspot.com/-hyj2x_C0ndo/UIFkCccNieI/AAAAAAAAADQ/hWKwpqyQ4vk/s1600/simbolpreparation.jpg]
Simbol Preparation
Simbol untuk mempersiapkan penyimpanan yang akan digunakan sebagai tempat pengolahan di dalam storage.
[image: Description: http://3.bp.blogspot.com/-zyQVHGENvlg/UIFkS3rOG7I/AAAAAAAAADY/3RmchY1ETh0/s1600/simbolpredefineproses.jpg]
Simbol Predefine Proses
Simbol untuk pelaksanaan suatu bagian (sub-program)/prosedure
[image: Description: http://1.bp.blogspot.com/-6jyHJ9tspEw/UIFkzvuejsI/AAAAAAAAADg/p_88tO33Uj0/s1600/simboldisplay.jpg]. 
[image: Description: http://1.bp.blogspot.com/-zBPCN3NdSJ8/UIFlEU62dII/AAAAAAAAADo/jqhbkmgARrs/s1600/simboldiskandon-linestorage.jpg]
Simbol disk and On-line Storage
Simbol yang menyatakan input yang berasal dari disk atau disimpan ke disk.
2.6.2	Kaidah-kaidah pembuatan Flowchart
pembuatan flowchart tidak ada rumus atau patokan yang bersifat mutlak. Karena flowchart merupakan gambaran hasil pemikiran dalam menganalisa suatu masalah dengan komputer. Sehingga flowchart yang dihasilkan dapat bervariasi antara satu pemrogram dengan pemrogram lainnya.
Namun secara garis besar, setiap pengolahan terdiri dari tiga bagian utama, yaitu;

1. Input berupa bahan mentah
2. Proses pengolahan
3. Output berupa bahan jadi.
Untuk pengolahan data dengan komputer, dapat dirangkum urutan dasar untuk pemecahan suatu masalah, yaitu;
· START: berisi instruksi untuk persiapan perlatan yang diperlukan sebelum menangani  pemecahan masalah.
· READ: berisi instruksi untuk membaca data dari suatu peralatan input.
· PROCESS: berisi kegiatan yang berkaitan dengan pemecahan persoalan sesuai dengan data yang dibaca.
· WRITE: berisi instruksi untuk merekam hasil kegiatan ke perlatan output.
· END: mengakhiri kegiatan pengolahan
[image: Description: http://3.bp.blogspot.com/-aGRsnaR29RA/UIFllWPewAI/AAAAAAAAADw/Y5DV7rWuNmc/s1600/dasar1.jpg]
Gambar 2.2 Contoh Flowchart
Gambar berikut memperlihatkan flowchart dari kegiatan dasar diatas.
Dari gambar flowchart di atas terlihat bahwa suatu flowchart harus terdapat proses 
persiapan dan proses akhir. Dan yang menjadi topik dalam pembahasan ini adalah 
tahap proses. Walaupun tidak ada kaidah-kaidah yang baku dalam penyusunan flowchart, namun ada beberapa anjuran yaitu:
· Hindari pengulangan proses yang tidak perlu dan logika yang berbelit sehingga jalannya proses menjadi singkat
· Penggambaran flowchart yang simetris dengan arah yang jelas.
· Sebuah flowchart diawali dari satu titik START dan diakhiri dengan END.

2.7	 ERD (Entity Relational Diagram)
	ERD (Entity Relational Diagram) adalah suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai hubungan antar relasi. ERD untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data, untuk menggambarkanya digunakan beberapa notasi & simbol.	
Komponen penyusun ERD adalah sebagai berikut :


Gambar 2.3 Komponen penyusun ERD

ERD juga terdiri dari beberapa hubungan antar komponen yaitu :
· One to One : Entitas A berhububungan dengan Entitas B paling banyak 1 contoh
· One to Many : Entitas A berhubungan dengan Entitas B lebih dari satu contoh
·  Many to Many : Entitas A berhubungan dengan Entitas B lebih dari satu dan B berhubungan dengan A lebih dari satu juga.


2.8	 Use Case Diagram
Use case adalah rangkaian/uraian sekelompok yang saling terkait  danmembentuk sistem secara teratur yang dilakukan atau diawasi oleh sebuah aktor.Use case digunakan untuk membentuk tingkah laku benda/thing dalam sebuahmode serta direalisasikan  oleh sebuah collaborator
Secara umum use case adalah:
· Pola perilaku system
· Urutan transaksi yang berhubungan yang dilakukan oleh actor
Use case diagram terdiri dari
· Use case
· Actor
· Relationship
· System boundary boxes
· Packages
2.9	DFD (Data Flow Diagram)
Data Flow Diagram (DFD) merupakan suatu cara atau metode untuk membuat rancangan sebuah sistem yang mana berorientasi pada alur data yang bergerak pada sebuah sistem nantinya. Dalam pembuatan Sistem Informasi, DFD sering digunakan. DFD dibuat oleh para analis untuk membuat sebuah sistem yang baik. Dimana DFD ini nantinya diberikan kepada para programmer untuk melakukan proses coding. Dimana para programmer melakukan sebuah coding sesuai dengan DFD yang dibuat oleh para analis sebelumnya. Tools yang digunakan pada pembuatan DFD (Data Flow Diagram) yaitu EasyCase, Power Designer 6. Salah satu cara lain untuk mendesain sistem yaitu menggunakan UML(Unified Manual Language).
[image: Description: Image]

2.9.1	Komponen DFD (Data Flow Diagram):
1. User / Terminator: Kesatuan diluar sistem (external entity) yang memberikan input ke sistem atau menerima output dari sistem berupa orang, organisasi, atau sistem lain.
2. Process: Aktivitas yang mengolah input menjadi output.
3. Data Flow: Aliran data pada sistem (antar proses, antara terminator & proses, serta antara proses & data store).
4. Data Store: Penyimpanan data pada database, biasanya berupa tabel.
Didalam DFD terdapat 3 level, yaitu :
1. Diagram Konteks : menggambarkan satu lingkaran besar yang dapat mewakili seluruh proses yang terdapat di dalam suatu sistem. Merupakan tingkatan tertinggi dalam DFD dan biasanya diberi nomor 0 (nol). Semua entitas eksternal yang ditunjukkan pada diagram konteks berikut aliran-aliran data utama menuju dan dari sistem. 
2. Diagram Nol (diagram level-1) : merupakan satu lingkaran besar  yang mewakili lingkaran-lingkaran kecil yang ada di dalamnya. Merupakan pemecahan dari diagram Konteks ke diagram Nol. di dalam diagram ini memuat penyimpanan data.
3. Diagram Rinci : merupakan diagram yang menguraikan proses apa yang ada dalam diagram Nol.
2.9.2	Fungsi DFD
Fungsi dari Data Flow Diagram adalah :
· Data Flow Diagram (DFD) adalah alat pembuatan model yang memungkinkan profesional sistem untuk menggambarkan sistem sebagai suatu jaringan proses fungsional yang dihubungkan satu sama lain dengan alur data, baik secara manual maupun komputerisasi.
· DFD ini adalah salah satu alat pembuatan model yang sering digunakan, khususnya bila fungsi-fungsi sistem merupakan bagian yang lebih penting dan kompleks dari pada data yang dimanipulasi oleh sistem. Dengan kata lain, DFD adalah alat pembuatan model yang memberikan penekanan hanya pada fungsi sistem.
· DFD ini merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur data dengan konsep dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran analisa maupun rancangan sistem yang mudah dikomunikasikan oleh profesional sistem kepada pemakai maupun pembuat program.
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2.10	Visual Basic
2.10.1	Mengenal Visual Basic (VB)
Visual Basic adalah salah satu bahasa pemrograman komputer. Bahasa pemrograman adalah perintahperintah yang dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Bahasa pemrograman Visual Basic, yang dikembangkan oleh Microsoft sejak tahun 1991, merupakan pengembangan dari pendahulunya yaitu bahasa pemrograman BASIC (Beginner’s All-purpose Symbolic Instruction Code) yang dikembangkan pada era 1950-an. Visual Basic merupakan salah satu Development Tool yaitu alat bantu untuk membuat berbagai macam program komputer, khususnya yang menggunakan sistem operasi Windows. Visual Basic merupakan salah satu bahasa pemrograman komputer yang mendukung object (Object Oriented Programming = OOP)
2.10.2	Mengenal Integrated Development Environment (IDE) VB 6
Aktifkan VB 6 melalui tombol Start > Programs > Microsoft Visual Studio 6.0 > Microsoft VB 6.0
􀁘 Menubar
􀁙 Toolbar
􀁚 Toolbox
Bila Toolbox tidak muncul klik tombol Toolbox ( ) pada bagian Toolbar atau klik menu
View > Toolbox.
􀁛 Jendela Form
Bila Jendela Form tidak muncul klik tombol View Object ( ) pada bagian Project
Explorer atau
klik menu View > Object.
􀁜 Jendela Code
Bila Jendela Code tidak muncul klik tombol View Code ( ) di pada bagian Project Explorer atau
klik menu View > Code
􀁝 Project Explorer
Bila Project Explorer tidak muncul klik tombol Project Explorer ( ) pada bagian
Toolbar atau klik menu View > Project Explorer.
􀁞 Jendela Properties
Bila Jendela Properties tidak muncul klik tombol Properties Window ( ) pada bagian Toolbar
atau klik menu View > Properties Window.
2.10.3	Memahami Istilah Object, Property, Method dan Event
Dalam pemrograman berbasis obyek (OOP), anda perlu memahami istilah object, property, method dan event sebagai berikut :
Object : komponen di dalam sebuah program
Property : karakteristik yang dimiliki object
Method : aksi yang dapat dilakukan oleh object
Event : kejadian yang dapat dialami oleh object
Object : Mobil
Property :
 Merek: Toyota, Type: sedan Warna: merah
Method :
Maju,Mundur,Berhenti
Event :
Pintu dibuka, Ditabrak, Didorong
Object : Form
Property :
BackColor, BorderStyle, Caption
Method :
Hide,Move,Show
Event :
Click, Load, Resize
Visual Basic 6.0 menyediakan 13 jenis project yang bisa dibuat. Ada beberapa project yang biasa digunakan oleh banyak pengguna Visual Basic, antara lain:
(1)  Standard EXE: Project standar dalam Visual Basic dengan komponen-komponen standar. Jenis project ini sangat sederhana, tetapi memiliki keunggulan bahwa semua komponennya dapat diakui oleh semua unit komputer dan semua user meskipun bukan administrator. Pada buku ini akan digunakan project Standard EXE ini, sebagai konsep pemrograman visualnya.
(2)  ActiveX EXE: Project ini adalah project ActiveX berisi komponen-komponen kemampuan intuk berinteraksi dengan semua aplikasi di sistem operasi windows.
(3)  ActiveX DLL: Project ini menghasilkan sebuah aplikasi library yang selanjutnya dapat digunakan oleh semua aplikasi di sistem operasi windows.
(4) ActiveX Control: Project ini menghasilkan komponen-komponen baru untuk aplikasi Visual Basic yang lain
(5)  VB Application Wizard: Project ini memandu pengguna untuk membuat aplikasi secara mudah tanpa harus pusing-pusing dengan perintah-perintah pemrograman.
(6)  Addin: Project seperti Standard EXE tetapi dengan berbagai macam komponen tambahan yang memungkinkan kebebasan kreasi dari pengguna.
(7)  Data project: Project ini melengkapi komponennya dengan komponen-komponen database. Sehingga bisa dikatakan project ini memang disediakan untuk keperluan pembuatan aplikasi database.
(8)  DHTML Application: Project ini digunakan untuk membuat aplikasi internet pada sisi client (client side) dengan fungsi-fungsi DHTML. (9) IIS Application: Project ini menghasilkan apliaksi internet pada sisi server (server side) dengan komponen-komponen CGI (Common Gateway Interface).



2.11	Crystal Reports
Crystal Report adalah program Penbuat Laporan dari Seagate. Corp yang dibuat untuk membantu user untuk membuat laporan dengan mudah tanpa mengunakan Data Environment dan Data Report, dimana di Crystal Report tersebut bisa menggunakan fasilitas Expert untuk membantu mendesain laporan sesara mudah.
Pada Crystal Report dapat terdiri dari satu atau beberapa tabel, query, dan report. Sebuah Report tidak harus memiliki ketiga elemen yang disebutkan. Kita dapat menyebutkan kumpulan data kita sebuah database kendati hanya ada sebuah tabel didalamnya. Yang pasti, dalam sebuah Report haruslah terdapat sebuah table karena tabel atau entiti dalam model relasional digunakan untuk mendukung antar muka komunikasi antara pemakai dengan para pengguna komputer. Dalam table tersebut merupakan source atau sumber dari item-item data yang diorganisasikan dalam bentuk Laporan.

· Elemen layar pada Crystal Report terdiri dari :
1. Title bar : menampilkan nama Laporan
2. Menu bar : kumpulan menu dan sub menu yang ada pada Crystal Report
3. Standart Toolbar : merupakan deretan icon yang berfungsi untuk membuka atau membuat lembar kerja baru, insert object data dan menformat field-field data yang ada didalam lebaran Report
4. Formatting Toolbar : merupakan deretan icon yang berfungsi untuk memformat dokumen
5. design and view tab : berguna untuk melihat desain laporan dan tampilan laporan setelah program sistem dijalankan.
6. data navigator : berfungsi untuk menavigasikan data yang ada direlasi yang telah dibuat dalam Crystal Report.
7. sepplementary tool : berfungsi untuk membuat garis table dan textbox didalam Report.
8. Report window : merupakan tempat kerja Crostal Report, dimana field-field dari suatu relasi atau table yang dibentuk dalam Crystal Report

· Bagan Standart Toolbar terdiri dari :
1. New Report 14. Insert Field
2. Open Report 15. Insert Text Object
3. Save Report 16. Insert Summary
4. Print Report 17. Report Expert
5. Print Preveiw Report 18. Section Expert
6. Export Report 19. Select Expert
7. Refresh Report 20. Sort Order
8. Cut 21. Insert Chart
9. Copy 22. Insert Map
10. Paste 23. Find
11. Undo 24. Zoom Control
12. Redo 25. Help
13. Insert Hyperlink

· Bagan formatting toolbar (Gambar 2.35) terdiri dari :
1. Font Face 10. Align Right
2. Font Size 11. Currency
3. Increase Font Size 12. Thousands
4. Decrease Font Size 13. Percent
5. Bolt 14. Increase Decimal
6. Italics 15. decrease Decimal
7. Underline 16. Hightlight
8. Align Left 17. Toogle Group Tree
9. Align Center 18. Toogle Supplementary


· Bagan Suppementary Toolbar terdiri dari :
1. Insert Line
2. Insert Box
3. Insert Picture
4. Arrange Report
5. Style Export
6. Insert Gruop
7. Insert Subreport
8. Insert Cross-tab
9. Top N Expert
10. Format
11. Link Expert

2.12	Pengertian Bappeda	
Pengertian bappeda adalah untuk menghasilkan pembangunan daerah yang berhasil guna dan efektif dan  mempunyai tugas pokok yang tertuang pada Peraturan Daerah tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah adalah, melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah dibidang perencanaan pembangunan daerah, penelitian, pengembangan, dan statistik. Selanjutnya fungsi dari BAPPEDA berbunyi bahwa dalam melaksanakan tugas pokok, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah mempunyai fungsi :
1. Perumusan kebijakan teknis di bidang perencanaan, penelitian, pengembangan dan statistic.
2. Pengkoordinasian penyusunan perencanaan pembangunan, penelitian, pengembangan dan statistic
3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang Perencanaan Pembangunan Daerah, penelitian dan pengembangan statistic
4. Melaksanakan tugas perumusan kebijakan perencanaan daerah, koordinasi penyusunan rencana yang memuat visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan program, dan kegiatan pembangunan masing-masing Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
5. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Walikota dibidang perencanaan pembangunan, penelitian, pengembangan dan statistic
6. Pengelolaan administrasi umum yang meliputi kesekretarian, program, kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan organisasi di bidang Perencanaan Pembangunan Daerah, penelitian pengembangan dan statistik.

	Hal di atas menegaskan, bahwa BAPPEDA SULUT adalah perencana dan penggerak system dari pemerintahan daerah yang mengacu pada undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional.
	Tugas dan wewenang lain dari kepala BAPPEDA dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 adalah sebagai berikut :
a. Pembuatan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah  (RPJP-D).
b. Pembuatan Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM-D).
c. Pembuatan Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RKPD).
d. Menyelenggarakan Musyawarah Perencanaan Pembangunan (MUSRENBANG) daerah.
e. Menetapkan Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah  (renja-SKPD).
f. M   PPDan sebagainya.
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